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ABSTRAK

Penelitian ini membahas perbandingan perhitungan tebal perkerasan lentur pada Jalan A. Yani
Km 101 Kabupaten Tapin dengan menggunakan dua metode, yaitu Metode Analisa Komponen dan Metode
Manual Desain Perkerasan 2017. Studi ini dilakukan untuk menganalisis tebal perkerasan yang paling
efisien dan sesuai dengan kondisi jalan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tebal perkerasan
yang dihasilkan oleh Metode Manual Desain 2017 lebih efisien dibandingkan dengan Metode Analisa
Komponen. Perhitungan lalu lintas harian rata-rata (LHR) dan CBR tanah dasar juga dilakukan untuk
mendukung analisis ini. Metode Manual Desain 2017 menghasilkan tebal lapisan yang lebih tipis namun
tetap memenuhi standar kekuatan dan ketahanan jalan, sehingga dapat menjadi alternatif yang lebih
ekonomis dalam perencanaan perkerasan jalan.

Kata Kunci: Tebal Perkerasan, Metode Analisa Komponen, Manual Desain Perkerasan 2017

ABSTRACT

This study discusses the comparison of flexible pavement thickness calculations on Jalan A. Yani
Km 101 in Tapin Regency using two methods: the Component Analysis Method and the 2017 Pavement
Design Manual Method. The study was conducted to analyze the most efficient pavement thickness that
aligns with the road conditions. The results show that the pavement thickness determined by the 2017
Pavement Design Manual Method is more efficient compared to the Component Analysis Method.
Calculations of average daily traffic (ADT) and the California Bearing Ratio (CBR) of the subgrade were
also performed to support this analysis. The 2017 Pavement Design Manual Method produced a thinner
pavement layer while still meeting the required strength and durability standards, making it a more
economical alternative for pavement design.

Keywords: Pavement Thickness, Component Analysis Method, 2017 Pavement Design Manual

PENDAHULUAN

Jalan merupakan suatu infrastruktur prasarana transportasi yang dimana infrastruktur
tersebut termasuk dengan bangunan pelengkap yang ada di dalamnya serta bangunan yang
lainnya, sehingga bertujuan untuk lalu lintas yang berada di atas permukaan maupun di bawah
tanah/air. Selain itu adanya infrastruktur jalan ini digunakan untuk meningkatkan dan
membantu dalam kegiatan ekonomi masyarakat setempat karena menolong orang pergi
ataupun mengirim barang lebih cepat sampai pada suatu tujuan.

Jalan A. Yani Km 101 termasuk jalan nasional yang berada di Kabupaten Tapin. Pada ruas
jalan ini sedang dilaksanakan paket preservasi jalan. Proyek preservasi jalan ini berada di
sepanjang Jalan Liang Anggang — Tapin. Sehingga penulis berminat untuk melakukan
perhitungan analisis tebal perkerasan jalan di ruas Jalan Tapin tersebut.

Untuk menganalisis perkerasan jalan ada beberapa metode yang bisa kita gunakan,
namun dalam hal ini penulis menggunakan Metode Analisa Komponen dan Metode Manual
Desain 2017. Dengan permasalahan dan latar belakang seperti itulah penulis menyusun
penelitian yang berjudul “Perbandingan Analisis Tebal Perkerasan Jalan Lentur Dengan Metode
Analisa Komponen dan Metode Manual Desain 2017 Pada Jalan A. Yani Km 101 Kabupaten
Tapin”.
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METODE
Penelitian ini dilakukan di Jalan A. Yani Km 101 Kabupaten Tapin. Waktu Pelaksanaan
penelitian adalah kurang lebih 3 hari dihari padat dalam 1 minggu.
Pengumpulan Data
1. Pengumpulan Data Primer
Pengumpulan data primer merupakan data yang diperoleh langsung di lapangan
seperti data survei lapangan. Survei lapangan digunakan sebagai alat pengumpulan
data.
2. Pengumpulan Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari referensi-refensi tertentu atau studi
literatur yang berkaitan dengan perencaan tebal perkerasan jalan

HASIL PENELITIAN

Beberapa faktor yang mempengaruhi perhitungan tebal pada pelebaran Jalan A.Yani KM
101, Kabupaten Tapin yaitu material perkerasan, daya dukung tanah, umur rencana dan lalu
lintas harian.

Diperlukan data sebagai dasar dalam membuat suatu perhitungan tebal perkerasan pada
jalan sebagai berikut :

e Lokasi Jalan : Jalan A.Yani KM 101, Kabupaten Tapin
e Umur Rencana : 20 Tahun

e Fungsi, Jalur dan Arah : Arteri, 2 Jalur dan 4 Lajur

e Data Curah Hujan : 2564 mm/Tahun

¢ CBR Tanah Dasar 1 7,30%

e TM (Traffic Multiplier) : 1,8 — 2,0 (Dipilih 2,0)

e Kelandaian : <6%

» Perkembangan lalu lintas (i) selama pelaksanaan adalah 5,0%
e Perkembangan lalu lintas (i) akhir umur rencana adalah 8,0%
e Lapis permukaan : Laston dengan Roughness 1000 jadi IPO
¢ Data Lalu Lintas : Data Lalu Lintas Jalan A.Yani KM 101,
Kabupaten (Tabel 4.1) .
Tabel 1. Data Lalu Lintas Jalan A. Yani KM 101, Kabupaten Tapin

Golor?n 1 2 3 | S5a 5b Ba b Ta b Tc 8
§ | o8 ABAETIETRE Nk |
wa | 2 | 838|222 F | 33| 52|23 |38
s |232 (3|25 3 |%2] 328|334z
= |4 23| z2=|3|2|5|%
] &N = = E
07:00 - 08:00 B8S 168 105 B5 20 3 110 28 1
08:00-0900 | 950 417 | 112 | a5 7 13 s | o2 3 |
0900 - 10:00 | 714 00 | 66 | 30 | 2 3 s | & 37 | 2
10:00- 1100 | 637 0 | 64 | 47 | 5 | 1 g | 9 | 11 | 2
11:00 - 12:00 546 333 70 39 1 2 8 129 6
12:00 - 13:00 547 288 69 a2 2 1 10 133 25 1
13:00- 14:00 | 47 282 60 | 36 | 2 1 6 | 127 10 2
14001500 | 436 | 2309 | 4 | 28 | 6 | 1 s | s3 12 -
15001600 | 379 177 | st | 32 | & 10 53 5
16:00 - 17-00 775 149 | 74 34 9 11 7 T 128 B | 1 2
1700- 1800 | 966 38 | 57 | 40 | 8 13 2 | 9 | 2
18:00- 1900 | 580 201 | 3 | 25 | 3 6 5 P 6| 1
Total | 7886 3627 | 816 | 463 | 55 78 108 1172 80 | 0 1 6
Total Selurah Kendaraan 12 Jam 14402
Sumber : Data Survei Lapangan
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GRAFIK DATA LALU LINTAS jumlah ker
07:00-08:00 1588
1800 08:00-09:00 1670
1600 : :
1400 09:00-10:00 1234
1200 10:00-11:00 1182
1222 11:00-12:00 1137
600 12:00-13:00 1118
400 13:00-14:00 1011
zog 14:00-15:00 830
S P P P PP PSS 15:00-16:00 711
0’000' Q’QO)V Q’Q. Q"\’\/ 0"\”\/ 0’0’ g'\’w g/\(”)’ Q”\b. Q/\/’\' Q”%' Q/'@' 16:00-17:00 1403
Q Q QO QO Q QO N QO N N N QO
NN\ B U N AN SRR A U N RN S 17:00-18:00 1586
==@==jumlah kendaraan lewat 18:00-19:00 932
Perhitungan Data Lalu Lintas
Data Lalu Lintas tahun 2024
BEBAN
JENIS KENDARAAN SUMBU
Kendaraan Ringan (1+1) | ton 4906 Kendaraan
Bus (8 ton) (3+5) | ton 55 Kendaraan
Truks 2 as (13 ton) (5+8) | ton 1172 Kendaraan
Truks 3 as (20 ton) (6+7+7) | ton 180 Kendaraan
(6+14+5+5
Truks 5 as (30 ton) ) | ton 11 Kendaraan
TOTAL LHR
Survey 6324 Kend/hari/2 lajur

Persentase Kendaraan Berat

Persentase Kendaraan Berat (>5 ton)
(jumlah bus+truk) x 100%

Total LHR survey

1418

——x 100% = 22
6324

LHR Awal Umur Rencana

LHR Awal n = tahun jalan dibuka - tahun data survey lalu lintas perkembangan lalu lintas

(i) selama pelaksanaan.
LHR pada awal umur rencana tahun 2024
i =5,0%

Finavest: Jurnal Ilmiah Ilmu Keuangan
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LHR awal = LHR data survey x (1+i) "

BEBAN
JENIS KENDARAAN SUMBU
Kendaraan Ringan (1+1) ton = 4906,0 Kendaraan
Bus (8 ton) (3+5) ton = 55,0 Kendaraan
Truks 2 as (13 ton) (5+8) ton = 1172,0 Kendaraan
Truks 3 as (20 ton) (6+7+7) ton = 180,0 Kendaraan
Truks 5 as (30 ton) (6+14+5+5) ton = 11,0 Kendaraan
LHR Akhir Umur Rencana
LHR Akhir n = Umur Rencana = UR
perkembangan lalu lintas (i)
LHR pada akhir umur rencana tahun 2044
i =8,0%
n=20
LHR akhir = LHR awal x (1+i)"
BEBAN
JENIS KENDARAAN SUMBU
Kendaraan Ringan (1+1) ton = 22866,7 Kendaraan
Bus (8 ton) (3+45) ton = 256,4 Kendaraan
Truks 2 as (13 ton) (5+8) ton = 5462,6 Kendaraan
Truks 2 as (20 ton) (6+7+7) ton = 839,0 Kendaraan
Truks 3 as (30 ton) (6+14+5+5) ton = 51,3 Kendaraan

Menentukan Angka Ekivalen

Berdasarkan tabel 2.4, dapat kita simpulkan bahwa :

JENIS KENDARAAN ANGKA EKIVALEN (E)

Kendaraan Ringan (1+41)ton | 0,0002 |+ 0,0002 | = 0,0004
Bus (8 ton) (3+5)ton | 0,0183 | + 0,1410 | = 0,1593
Truks 2 as (13 ton) (5+8)ton | 0,1410 |+ | 0,9238 |= | 1,0648
Truks 3 as (20 ton) (6+7+7)ton | 0,2923 | + 0,7452 | = 1,0375
Truks 5 as (30 ton) (6+14+5+5)ton | 1,0375 | + 0,2820 | = 1,3195

Menentukan Koefisien Distribusi Kendaraan (C)
Berdasarkan tabel 2.3, dapat kita simpulkan bahwa :

Konfigurasi

13

= 2 jalur

2 arah
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Koef. Dis. (C) Kendaraan ringan
Koef. Dis. (C) Kendaraan berat

Perhitungan Lintas Ekivalen

Lintas Ekivalen Permulaan

Lintas Ekivalen Permulaan (LEP) = C x LHR Awal x E

JENIS KENDARAAN C LHR awal E LEP
Kendaraan Ringan 0,5 4906,0 0,0004 0,98
Bus (8 ton) 0,5 55,0 0,1593 4,38
Truks 2 as (13 ton) 0,5 1172,0 1,0648 623,97
Truks 2 as (20 ton) 0,5 180,0 1,0375 93,38
Truks 3 as (30 ton) 0,5 11,0 1,3195 7,26
LEP 729,‘.17
Lintas Ekivalen Akhir
Lintas Ekivalen Akhir (LEA) = C x LHR Akhir x E
JENIS KENDARAAN C LHR akhir E LEA
Kendaraan Ringan 0,5 22866,7 0,0004 4,57
Bus (8 ton) 0,5 256,4 0,1593 20,42
Truks 2 as (13 ton) 0,5 5462,6 1,0648 2908,31
Truks 2 as (20 ton) 0,5 839,0 1,0375 435,22
Truks 3 as (30 ton) 0,5 51,3 1,3195 33,83
LEA

3402,'4

Lintas Ekivalen Tengah
Lintas Ekivalen Tengah (LET)

Lintas Ekivalen Rencana

2 x (LEP + LEA)

Y2 x (729,97+3402,34)

2066

Lintasa Ekivalen Rencana (LER) = LET x UR/10
= 2066 x 20/10

= 4132

Mencari Faktor Regional (FR)

Kelalaian

Persentase kendaraan berat

Iklim/Curah Hujan

Berdasarkan tabel 2.8, dapat disimpulkan bahwa FR = 1,5

<6%
22%

= >900 mm/tahun

Mencari Nilai Daya Dukung Tanah Dasar (DDT)

CBR

Rumus hubungan CBR dan DDT

Finavest: Jurnal Ilmiah Ilmu Keuangan
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=(4,3Llog73)+1,7
=54
Menentukan Indeks Tebal Perkerasan Rencana (ITP)
a. Mencari Indeks Permukaan pada Awal Umur Rencana (IP0)
Lapis permukaan dipakai Laston dengan Roughness 1000

b. Mencari Indeks Permukaan pada Akhir Umur Rencana (IP)
LER = 4132
Klasifikasi Jalan = Arteri
Berdasarkan tabel 2.9, dapat disimpulkan bahwa IP = 2,5

¢. Mencari Indeks Tebal Permukaan (ITP)
IP =3,5-3,9
IPO = 2,5
Maka digunakan nomogram 2 dengan hasil sebagai berikut:

ITP iTe
-
] ",
- -4 L:Aui:m,.n(."-,.wv;
ooT ; 2 o
3 ] e A
4
]
LER
- 10000 3
50003
7 1
1000
o
- ]
0o
5= soj
. — ‘0-:1
4 s 3
3 ]
)
K u]
LB
4
1.4
"ol
15

Sumber : Petunjuk Perencanaan Tebal Perkerasan Lentur Jalan Raya dengan Analisa Komponen,
SKBI 1987, Departemen Pekerjaan Umum
Berdasarkan gambar diatas maka didapat ITP = 13

Menghitung Tebal Perkerasan

ITP =13
Kekuatan Koef. Kekuatan Relatif
MATERIAL Bahan @) Tebal (D)
D1 = ?7?
Laston MS = 590 (kg) al =| 0,35 Cm
Batu Pecah Kelas
A CBR = 100% a2 = 0,14 D2 (minimal = 25Cm
15 Copyright © 2024 Pada Penulis
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Sirtu Kelas A CBR = 70% a3 =| 0,13 D3 (minimal = 10 Cm
SUSUNAN PERKERASAN Koef. Kekuatan Tebal
al 0,35
Lapis Permukaan = D1
Lapis Pondasi a2 | = 0,14 D2
Lapis Pondasi Bawah a3 | = 0,13 D3

Tanah Dasar

Diambil, D2 =30cm
D3 =15cm
Rumus ITP = alD1 + a2D2 + a3D3
D1 — ITP—(a2D2)—(a3D3)

al
19,57 dibulatkan menjadi 20,00 cm

Maka didapatkan tebal perkerasan sebagai berikut :

2T

Laston (MS 5983 ‘

D1 =20,00 cm

< -~
) {

. Qr
) Batu pecahkelas ACBR 100% O
: O

D2 =30,00 cm

1) —{J

D3 =15,00 cm

sirtu kelas A CBR 70% ‘

Tanah Dasar CBR 7,3% ‘

METODE MANUAL DESAIN PERKERASAN NO. 04/SE/Db/2017

Menentukan Umur Rencana
Menentukan umur rencana perkerasan jalan baru diambil dari hubungan antar jenis
perkerasan jalan dan elemen perkerasan sesuai dengan buku pedoman MDP 2017, dari
ketentuan pedoman MDP, maka ditentukan umur rencana perkerasan lentur adalah 20 tahun
dan fondasi jalan adalah 40 tahun, lihat Tabel 4.1 dibawah ini.
Tabel 4.2 Umur Rencana (UR)

Finavest: Jurnal Ilmiah Ilmu Keuangan 16
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Jenis
Pekerjaan Umur Rencana
Elemen Perkerasan
(Tahun)0
Laplsan aspal dan lapisan berbutiri®)
20
Fondasa jalan
Sermun perkerssan entuk daerah yang tidak
dimungkinkan  pelapisan  ulang {(ovevian
| sepertl Jalan perikaotaan aunderpass:
| Perkerasan
| jembistan, lerowangan
Lentar |

Cetent Treated Based (CTB)

{

| Perkerasan Lapis fondasi atas, lapis fondasi bawah

| Kaku lapis beton semen, dan Foodasi jalan

30
}
| Jatan Tanpa
Penitup Sermua elemen (lermasuk fordast jalan) Minimum 10

Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Bina Marga, Manual Desaini
Perkerasan Jalan Nomor 04/SE/Db/2017

Catatan :

Bila dianggap sulit untuk menggunakan umur rencana (tabel 4.2) maka umur rencana yang
berbeda dapat digunakan, tetapi sebelum melakukannya, analisis lifecycle cost yang
menunjukkan harus dilakukan, yang dapat menunjukkan bahwa umur rencana dapat
menghasilkan doscouned lifecycle cost yang terendah. Umur rencana harus memperhitungkan
kapasitas jalan.

Menentukan Nilai CESA4 dan CESA5

Dalam menentukan nilai CESA4 dan CESA5, yang harus dilakukan pertama adalah
menentukan nilai pertumbuhan lalu lintas (R), kemudian menentukan nilai Traffic Multiplier
(TM), faktor distribusi arah (DA), faktor distribusi jalur (DL) dan nilai Vechile Damage Factor
(VDF).

Menentukan Faktor Pertumbuhan Lalu Lintas (i)
Untuk faktor pertumbuhan lalu lintas dapat dilihat pada Tabel 4.3
Tabel 4.3 Faktor Laju Pertumbuhan Lalu Lintas (i)

Faktor Laju Pertumbuhan Lalu Lintas (%6)
Tahun 2015 - 2035
Kelas Jalan Rata-rata
Jawa Sumatra Kalimantan .
Indonesia
Arteri 4,80 4,83 5.14 4,75
Kolektor 3,50 3,50 3,50 3,50
Jalan Desa 1,00 1,00 1,00 1,00

Sumber : Kementerian PUPR, MDP 2017

Untuk ruas Jalan A. Yani KM 101, Kabupaten Tapin Kalimantan Selatan termasuk dalam
jenis kelas jalan arteri dan pada tahun rencana 2015-2035, dengan faktor laju pertumbuhan
lalu lintas (i) sebesar 5,14%.

17 Copyright © 2024 Pada Penulis
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Menentukan Faktor Pengali Pertumbuhan Lalu Lintas
Pertumbuhan lalu lintas umur rencana dihitung dengan jumlah faktor pertumbuhan
(Cumulatice Growth Factor)

(140,01 —1

0,01
(1+40,01x514)2° -1
= = 33,560
0,01 x5,14
Dengan UR = Umur Rencana (Tahun)
R = Faktor Pengali Pertumbuhan Lalu Lintas Kumulatif

i = Laju Pertumbuhan Lalu Lintas Tahunan (%)

Menentukan Traffic Multiplier (TM)

Nilai TM lapisan aspal untuk kondisi pembebanan berlebih berkisar diantara 1,8-2,0 pada
perhitungan ini tebal perkerasan nilai TM dipililh 2,0. Nilai berbeda tergantung beban berlebih
kendaraan niaga. Nilai TM 2,0 disesuaikan dengan kondisi lapangan.

Menentukan Faktor Distribusi Arah (DD)
Untuk jalan dua arah, faktor distribusi arah (DD) umumnya diambil 0,50 kecuali pada
lokasi-lokasi yang jumlah kendaraan niaga cenderung lebih tinggi pada satu arah tertentu.

Menentukan Faktor Distribusi Lajur (DL)
Lajur setiap arah pada ruas Jalan A.Yani KM 101, Kabupaten Tapin berjumlah dua lajur
dengan koefisien faktor distribusi lalu lintas sebesar 80%. Liat tabel 4.4
Tabel 4.4 Faktor Distribusi Lajur (DL)

Jumlah Lajur per Arah Faktor Distribusi Lalu Lintas(%)
1 100
2 80
3 60
4 50

Sumber : Kementerian PUPR, MDP 2017

Menentukan Nilai Vehicle Damage Factor (VDF) Berdasarkan pada Tabel 4.5 Berikut
Tabel 4.5 Nilai Vechile Damage Factor (VDF)

Finavest: Jurnal llmiah Ilmu Keuangan 18
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Fakior Exivalen Beban
Jenis Kendoraon Destnbust tipkal (%) (VDF)
Uraian wagt;: Kefompok (ESA / kend:
Kiasifika | Altemati 3800 SUmy Semua. | Semus kendarson | \pey VDES
e t "“""""g" bermolor m‘ Pangkatd | Pangkats
1 1 | Sepeda motor (] Muatan? yang diangkut 2 0.4
234 | 234 mm;o""‘“ fiPcpi/il 1.1 2 517 743
Sa 50 | Buskeal 12 2 35 5.00 03 02
5b 5b | Busbesar 12 2 0.1 0,20 10 10
a1 6.1 | Truk 2 sumbu - cargo ringan 11 muatan umum 2 i - 03 02
Ga2 62 Truk 2 sumbu - nngan 12 tanah, pasir, besi, semen 2 ¢ e 08 08
6b1.1 7.1 | Truk 2 sumbu - corgo sedang 12 muatan umum 2 07 07
s 6b1.2 72 | Truk 2 sumbu - sedong 12 tanoh, pasir, besi, semen 2 16 17
% 6021 8.1 Truk 2 sumbu ~ berat 12 muatan umum 2 38 iy 09 08
622 82 | Truk 2 sumbu - berat 127 | tanah, pasi, besi, semen 2 e 73 12
g Tal a1 Truk 3 sumbu - ringan 122 mustan umum 3 20 560 78 12
EA 2.0
§ 7a2 02 | Truk 3 sumbu - sedang 122 tanah, pasir, besi, setmen 3 21 644
€ a3 93 | Truk 3 sumbu - berat 112 3 01 0,10 280 622
™ o | K 225‘""’“ gonnissen| 1222 4 05 0.70 160 904
¢ 1" Truk 4 sumbu - trader 1222 4 03 0,50 136 240
721 12 | Truk 5 sumbu - traser 12:22 s 190 332
07 1,00
7c22 13 | Truk 5 sumby - trasor 12-222 s 30,3 69,7
7c3 14 | Truk 6 sumbu - trafier 122222 6 03 0.50 416 07
Sumberr : Kementerian PUPR MDP 2017
Menghitung Nilai CESA4 dan CESA5
Tabel 4.6 Perhitungan Nilai CESA4 dan CESA5
Jenis Konfigurasi Jumlah
Gol Kitkarasts Sttt LHR R | DD | DL Hari VDE, CESA, TM | CESA;
5a Bus Kecil 1.2 55 3356) 05 |08 365 0.3 80846.04 2 161692.08
Truk Ringan
6a 1.1 108 3356 05 [ 08 365 0.3 158752.224 2 | 317504.448
2 Sumbu
Truk Sedang
6b 1.2 1172 3356 05 | 0.8 365 1.6 9188029.95| 2 18376059.9
2 Sumbu
7c T’#‘d ﬁz;"‘ 1.2-22 11 [3356| 05 | 08| 365 13.6 | 733004.096 | 2 |1466008.19
TOTAL 10160632 20321264.6
Rumus = CESA4 = (ZLHR x VDF4) x (Jumlah Hari) x DAx DL xR
CESAS5 = (TM x CESA4)

Menentukan Jenis Perkerasan

Pemilihan dan menentukan jenis perkerasan berdasar pada kemampuan pihak penyedia
jasa dan alternatif lebih diutamakan dan juga kondisi lingkungan sekitar. Pemilihan jenis
perkerasan memiliki faktor-faktor yang mempengaruhi, faktor-faktor tersebut yaitu kondisi
pondasi jalan, pertimbingan biaya selama umur pelayanan, lalu lintas dan umur rencana.

Jenis struktur perkerasan didapatkan dengan rasio usia rencana perkerasan CESA 20
tahun (peringkat 4) menghasilkan struktur perkerasan yang sesuai dengan pedoman MDP 2017.
Tentukan jenis perkerasn dengan umur rencana 20 tahun dengan nilai CESA4 = 20321264,6.
Seperti pada tabel 4.7

Tabel 4.7 Ketentuan Pertimbangan Desain Perkerasan

19 Copyright © 2024 Pada Penulis
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ESA (juta) dalam 20 tahun
Struktur Perkerasan stg:i: (pangkat 4 kecuali ditentukan lain)
0-0,5 0,1—-4 |>4-10 >10 - 30 | >30 - 200
Perkerasan kaku dengan lalu
lintas berat (di atas tanah 4 = 2 2 2
dengan CBR = 2,5%)
Perkerasan kaku dengan lalu
lintas rendah (daerah 4A 1,2 = _ 4
pedesaan dan perkotaan)
AC WC modifikasi atau SMA
modifikasi dengan CTB (ESA 3 = = 2 2
pangkat 5)
AC dengan CTB (ESA 3 _ = 2 2
pangkat 5)
AC tebal = 100 mm dengan
lapis fondasi berbutir (ESA 3B - 1.2 2 2
pangkat 5)
AC atau HRS tipis diatas R _
lapis fondasi berbutir A 1.2 )
Burda atau Burtu dengan 5 3 R . R
LPA Kelas A atau batuan asli
Lapis Fondasi Soil Cement 6 1 N - v
Perkerasan tanpa penutup - R . _ -
(Japat, jalan kerikil)

Sumber : MDP 2017
Catatan :
Tingkat kesulitan
. Kontraktor kecil — medium:

1
2. Kontraktor besar — dengan sumber daya yang memadai:
3. Kontraktor spesialis burtu/burda — membutuhkan ahli dan tenaga ahli khusus.

Menentukan Seksi-seksi Tanah Dasar

Mengelompokkan dan menentukan kondisi tanah pada ruas jalan yang direncanakan.
Pada Jalan A. Yani KM 101, Kabupaten Tapin kondisi tanah dasar sudah keras dengan nilai CBR
7,30%. Menentukan seksi-seksi subgrade yang bermacam-macam dan daya dukung subgrade

dapat dilihat pada tabel 4.1

Tanah Dassr

ACVIC

ACBC

AC Bowe
- LPA Kelss 4 atsu CTB Rokoranon
LPA Keles B

Perbalksn tanan osesr stau lapls I Ponadas!
araingsd)va acuteniun)

Strukiur Perkerazan Lentur (Lalu Lintas Berat) pads Galian

Gambar 4.1 Struktur Perkerasan Lentur Pada Timbunan

Menentukan Struktur Pondasi Jalan Berdasarkan Kondisi Tanah Dasar
Kondisi tanah dasar termasuk dengan kepadatan yang tinggi atau tanag keras, dengan
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nilain 7,30% yang berarti nilai CBR >6% yang tidak perlu memerlukan perbaikan tambahan.

Dalam pedoman Manual Desain Perkerasan Nomor 04/SE/Db/2017, jika nilai CCBR tanah
>6% dan nilai CESA5 20321264,6 maka tidak memerlukan perbaikan tanah dasar dengan
penetapan ditunjukkan pada tabel 4.8.

Tabel 4.8 Bagan Desain - 2 : Desain Pondasi Jalan Minimum
Perkerasan Lentur Pe'ﬁ:ﬁfa"
Beban lalu lintas pada lajur rencana dengan
CBR Tanah dasar Kelas Kekuatan Uralan Struktur Fondasi umur renan':jgo tahun
(%) Tanah Dasar uta ESAS Stabilisasi
<2 2-4 | >4 Semen ©
. Tebal minimum perbalkan 'anah dasar
26 SG8 || Perbaikan tanah dasar dapat berupa a
5 SG5 stabilassi semen atau material
4 SG4 timbunan pilihan (sesuai persyaratan 100 150 200 300
3 SG3 Spesifikasi Umum, Devisi 3 — 150 200 300
25 SG25 : da;ekfn«'_ian Tsaggg) - 175 250 350
madatan lapisan mm teba
Tanah ekspansif (potensi pemuaian > 5%) | i 400 500 600 Btk
: Lapis penopang"**! 1000 1100 1200 etentuan
Perkerasan di atas @ e - sama
tanah funak® SG1® -atau- lapis penopang dan geogrid 650 750 850 ya;g n
Tanah gambut dengan HRS atau DBST fondasi jalan
untuk perkerasan untuk jalan raya minor Lapis penopang berbutir @) 1000 1250 1500 per(kengan
(nilai minimum — ketentuan lain berlaku) s
(1) Desain harus mempertimbangkan semua hal yang kritikal; syarat tambah gkin berlal

(2) Ditandai dengan kepadatan dan CBR lap yang rendah.
(3) Menggunakan nilai CBR insitu, karena nilai CER rendaman tidak relevan.

(4) Permukaan lapis penopang di atas tanah SG1 dan gambut diasumsikan mempunyai daya dukung setara nilai CBR 2.5%, dengan demikian ketentt
perbaikan tanah SG2.5 berlaku. Contoh: untuk lalu lintas rencana > 4 jt ESA, tanah SG1 memeriukan lapis penopang setebal 1200 mm untuk mencapal
daya dukung setara SG2.5 dan selanjutnya perlu ditambah lagi setebal 350 mm untuk meningkatkan menjadi setara SG6.

(5) Tebal lapis penopang dapat dikurangi 300 mm jika tanah asal dipadatkan pada kondisi kering.

(8) Untuk perk kaku, ial perbaikan tanah dasar berbutir halus (klasifikasi A4 sampai dengan A8) harus berupa stabilisasi semen.

Sumber : MDP 2017

Menentukan Struktur Perkerasan Jalan

Menentukan struktur perkerasan jalan ditentukan yang memenuhi syarat pedoman MDP
2017 dan menentukan struktur paling ideal sesuai kondisi lapangan ada dua alternatif yang
disajikan.

Dengan nilai CESAS yang telah didapat yaitu 20321264,6 maka desain tebal perkerasan
didapat melalui tabel 4.9

Tabel 4.9 Desain Tebal Perkerasan

STRUKTUR PERKERASAN
et | Fer2 | ey | rere | s | e | P | e | R
Solusi yang dipilih Lihat Catatan 2
Kumulatif beban sumbu
20 tahun pada lajur <2 22-4 >4-7 | >7-10 | >10-20 | >20-30 | >30-50 | >50-100 |> 100-200
rencana(10° ESAS)
KETEBALAN LAPIS PERKERASAN (mm)
ACWC 40 40 40 40 40 40 40 40 40
ACEC 60 60 60 60 60 60 60 60 60
AC Base 0 70 80 105 145 160 180 210 245
LPAKelas A 400 300 300 300 300 300 300 300 300
Catatan 1 2 3
Sumber : MDP 2017
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Catatan :

1. Diagram Desain — 3B:1. FFF1 atau FFF2 harus memiliki prioritas di atas Solusi FF1
dan FF2 (bagan desain -3A) atau dalam situasi dimana ada kemungkinan rutting
di HRS.

2. CTB (Diagram Desain — 3) dan perkerasan kaku mungkin lebih hemat biaya tetapi
tidak praktis jika sumber daya yang diperlukan tidak tersedia.

3. Desain perkerasan lentur yang bebannya >10 juta CESAS5, diutamakan
menggunakan Bagan Desain — 3, Bagan Desain — 3B digunakan jika CTB sulit
untuk diimplementasikan. Solysu dari FFF5 — FFF9 dapat lebih praktis daripada
Solusi Bagan Desain — 3 atau 4 untuk situasi konstruksi tertentu seperti :

e Perkerasan kaku atau CTB bisa menjadi tidak praktis pada pelebaran perkerasan
lentur eksisting atau

« Di atas tanah yang berpotensi

e Pergerakan tidak seragam (dalam hal perkerasan kaku)

e Jika sumber daya kontraktor tidak tersedia

4. Tebal minimal LFA yang tercantum di dalam Bagan Desain —3 dan 3 A
dibutuhkan agar memastikan saluran air yang cukup hingga bisa membatasi
kehilangan kekuatan perkerasan saat musim hujan. Kondisi itu berlaku untuk
semua Bagan Desain - 3B.

5. Tebal LFA berdasarkan Bagan Desain — 3B dapat dikurangi untuk subgrade
dengan daya dukung lebih tinggi dan struktur perkerasan dapat mengalirkan air
dengan baik (faktor m>1). Lihat Bagan Desain 3C.

6. Seluruh CBR adalah nilai sesudah sampel di rendam 4 hari.

Desain Tebal Perkerasan

Dari sekian bagan desain didapat bagan desain yang sesuai dimana untuk jumlah lalu lintas
daerah perkotaan melebihi 20 juta CESA5, maka disarannkan menggunkan bagan desain — 3B.
Desain Perkerasan Lentur Aspal Dengan (Sebagai Alternatif dari Bagan Desain 3 dan 3A).
AC WC =4CM
AC BC = 6CM
AC BASE = 16CM

‘LAPIS FONDASI KELAS A = 30CM

Sub Grade CBR 7,30%

Gambar 4.2 Desain Tebal Perkerasan

SIMPULAN

Dari perhitungan perencanaan perkerasan jalanl lentur dalam tugas skripsi ini, maka
diambil Kesimpulan sebagai berikut :

1. Nilai LHR pada Jalan A. Yani KM 101, Kabupaten Tapin adalah 6324 kend/hari

2. Pada Metode Analisa Komponen didapat susunan tebal lapis perkerasan sebagai

berikut :
Lapis permukaan =20cm
Lapis pondasi =30 cm

Lapis pondasi bawah = 15cm

.....

_ 2 Tanah Dasar CBR 7,3%

; 5 e ey Ree¥ o p

3. Pada Metode Manual Desain Perke
susunan tebal lapis perkerasan sebagai berikut :

4/SE/Db/2017 didapat

AC-WC =4 cm
AC-BC =6cm
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AC-BASE =16 cm
LFA Kelas A =30 cm

Tanah Dasar CBR 7,3%
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